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Ketepatan waktu pasokan bahan baku kepada perusahaan sangatlah penting untuk 
menunjang proses bisnis yang efektif dan efisien. Akan tetapi keterlambatan pasokan 
memicu dampak buruk terhadap proses bisnisnya. Hal ini terjadi pada Geoff Max 
Bandung dimana pasokan bahan baku dari supplier ke perusahaan mengalami 
keterlambatan yang mempengaruhi proses produksi hingga permintaan pelanggan 
tidak dapat terpenuhi. Hal ini berkaitan dengan blok channels pada business model 
canvas (BMC). Penelitian ini bertujuan untuk membuat BMC yang sedang terjadi 
pada Geoff Max, membuat rekomendasi perbaikan BMC, serta merancang unified 
modeling language (UML) untuk rekomendasi proses bisnis berdasarkan BMC pada 
blok channels seperti use case diagram, use case scenario, activity diagram, 
sequence diagram, dan class diagram sehingga permintaan pelanggan dapat 
terpenuhi dan penjualan tidak mengalami fluktuatif. Metode penelitian yang 
digunakan bersifat kualitatif. Pengumpulan data primer dilakukan melalui 
wawancara kepada tiga orang narusmber yaitu product manager, operational 
manager, dan financial analysist di Geoff Max Bandung. Selanjutnya, pengumpulan 
data sekunder bersumber dari artikel, penelitian terdahulu, buku – buku, dan jurnal 
referensi yang terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Geoff Max Bandung 
telah memenuhi sembilan blok BMC. Adapun hasil evaluasi penelitian 
memperlihatkan perlu adanya rekomendasi perbaikan pada blok key activities, key 
resources, dan channel. Peneliti juga menciptakan rancangan UML yang merujuk 
pada blok channels seperti pre-order product, product delivery, quality control of 
products, distribute products, check the products, dan product marketing. Selain itu 
untuk UML terdiri dari lima aktor, yaitu: team product development Geoff Max 
Bandung, produsen, warehouse Geoff, distributor, dan end customer. 
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Dewasa ini tingkat perkembangan dan penjualan beberapa produk mengalami penigkatan 
yang signifikan. Terutama dalam penjualan produk fashion. Hal ini terjadi karena pengelolaan 
perusahaan dalam kondisi modern harus adaptif dan berorientasi ke masa depan (Nikolaevich et 
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al, 2015). Hasil laporan tahunan dari kementerian Komunikasi dan Informatika tahun 2015 
mengenai produk populer yang dipilih oleh konsumen lebih mengarah pada produk yang 
berkaitan dengan fashion sebesar 67,1%. Kemudian peringkat kedua adalah produk sepatu 
sebesar 20,2%. Setelah itu di peringkat ketiga diduduki oleh produk tas sebesar 20%. Hal ini 
terjadi karena adanya motivasi dalam diri konsumen untuk mengikuti perkembangan zaman dan 
merupakan salah satu cara untuk menyatakan keberadaan mereka. Motivasi dapat digambarkan 
sebagai tenaga pendorong dalam diri individu yang memaksa mereka untuk bertindak (Schiffman 
dan Kanuk, 2008). 
Di Indonesia, sektor industri penjualan produk berkenaan dengan fashion merupakan salah 
satu komponen utama dalam pembangunan ekonomi nasional. Penjualan produk terlaris saat hari 
belanja online nasional 12 – 14 Desember 2016 adalah produk fashion. 
 
Saat ini, salah satu bisnis yang berfokus pada produk fashion dalam bersaing dan bertahan 
terhadap kerasnya perkembangan pasar global dalam menjalankan roda – roda bisnisnya, adalah 
Geoff Max Bandung. Tentunya Geoff Max Bandung memerlukan strategi bisnis dalam 
menghadapi persaingan yang semakin ketat. Menurut Wheelen & Hunger (2002) dalam bukunya 
bahwa strategi bisnis atau strategi fungsional merupakan turunan strategi utama dan lebih bersifat 
spesifik serta terperinci tentang pengelolaan bidang – bidang fungsional tertentu, seperti bidang 
pemasaran, bidang keuangan, bidang SDM, bidang pelayanan, dan lain sebagainya. 
 
Namun dalam perjalanan bisnisnya, pasokan bahan baku dari supplier ke Geoff Max, 
mengalami masalah mengenai ketepatan waktu. Kurangnya ketepatan waktu distribusi pasokan 
dari pemasok ke perusahaan hingga penyaluran produk yang berakhir di konsumen berdampak 
pada keterlambatan produksi produk di Geoff Max Bandung serta tidak dapat memenuhi semua 
permintaan dari konsumen yang datang. Hal ini pun berdampak pada tingkat penjualan yang naik 
turun atau bersifat fluktuatif. Fenomena ini berhubungan langsung dengan salah satu blok dari 
sembilan blok business model canvas yaitu blok channels terkait saluran distribusi.  
 
Mengacu pada fenomena dan permasalahan yang terjadi di Geoff Max Bandung diperlukan 
sebuah sistem proses bisnis untuk merancang unified modeling language (UML) pada blok 
channels berdasarkan rekomendasi dari BMC. Pemodelan sesungguhnya digunakan untuk 
penyederhanan permasalahan-permasalahan yang kompleks sedemikian rupa sehingga lebih 
mudah dipelajari dan dipahami. Pemodelan sistem semacam ini memiliki tugas utama untuk 
memahami bagaimana mereka bekerja dan menganalisis perilaku mereka (Cambronero et al, 
2013). Sehingga dalam perancangan UML blok channels berdasarkan hasil rekomendasi BMC 
pada Geoff Max ini dikaitkan dengan system development life cycle dalam penggabungan kedua 
aspek tersubut. Menurut Satzinger, Jackson dan Burd (2012:06), System Development Life Cycle 
(SDLC) adalah suatu pengembangan sistem yang mengidentifikasi semua kegiatan yang 
diperlukan untuk membangun, meluncurkan dan memelihara sistem informasi. 
 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Business Model Canvas 
Business Model Canvas (BMC) merupakan sebuah bahasa yang menjelaskan tentang 
visualisasi, penilaian, dan perubahan bisnis model. Menurut Osterwalder, A, & Pigneur, Y (2010) 
dalam bukunya, bahwa Business Model Canvas memiliki sembilan blok yaitu key partnership, 
key activities, key resources, cost structure, customer segments, customer relationship, value 
proposition, channels, dan revenue streams. Sejalan dengan itu, BMC adalah strategi template 
manajemen untuk pengembangan baru atau dokumentasi model bisnis yang ada, berupa diagram 
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visual dengan elemen menggambarkan proposisi nilai perusahaan atau produk, infrastruktur, 
pelanggan, dan keuangan (Xing et al, 2016). 
 
SWOT 
Menurut Serdamayanti (2014) dalam bukunya, bahwa SWOT ialah teknik historis yang 
dilakukan manajer dalam menciptakan gambaran secara umum mengenai situasi strategi 
perusahaan. Adapun empat sudut pandang SWOT tersebut, yaitu: kekuatan (strength), kelemahan 
(weakness), peluang (opportunities), dan ancaman (threat). 
 
Unified Modeling Language 
Unified Modeling Language (UML) adalah sebuah bahasa pemodelan untuk sistem atau 
perangkat lunak yang berparadigma “berorientasi objek” (Aji et al, 2017). Pemodelan sistem 
semacam ini memiliki tugas utama, untuk memahami bagaimana aktivitas dan menganalisis 
perilaku dalam suatu sistem (Cambronero et al, 2013). Pada penelitian Abdeldjebbar  et al (2012) 
menjelaskan bahwa, UML merupakan bahasa visual untuk menentukan, membangun, dan 
mendokumentasikan artefak sistem melalui model dan diagram, dan ini menawarkan kerangka 
kerja yang baik untuknya. Selain itu, menggunakan pendekatan UML membantu untuk 
memvisualisasikan, menentukan, membuat dan mendokumentasikan artefak sistem secara efektif, 
yang bermanfaat bagi berbagai pemangku kepentingan aplikasi (Uke et al, 2016).  
 




Gambar 1: Kerangka Pemikiran 
Sumber : Data yang telah dioalah peneliti 
 
Populasi dan Sampel 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Pengumpulan data primer dilakukan 
dengan wawancara sebanyak tiga orang, dari bidang yang berbeda dan dipilih berdasarkan 
kompetensi serta pemahaman tentang bidang tersebut dalam perusahaan. 
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4. Hasil dan Pembahasan 
 
4.1 Business Model Canvas 
Desain dari business model canvas Geoff Max Bandung, dapat dicermati pada Gambar 2 
yang merupakan sebuah bahasa yang menjelaskan tentang visualisasi, penilaian, dan perubahan 
bisnis model. Geoff Max Bandung telah memenuhi kesembilan blok yang ada pada business 
model canvas.  
Pada blok key partnership, perusahaan memiliki tiga mitra utama, yaitu: mitra produksi, 
mitra marketing, dan mitra investasi. Pada blok key activities, perusahaan melakukan penjualan 
produk melalui B2B dan B2C, mendistribusikan produk ke official store di seluruh Indonesia, 
serta menciptakan komunikasi yang baik dengan pelanggan. Pada blok key resources, perusahaan 
memiliki sumber daya manusia dan sumber daya teknologi. Pada cost structure, perusahaan 
memiliki struktur biaya dalam menggaji karyawan dan biaya produksi. Pada customer segment, 
perusahaan memfokuskan pada pelanggan yang menyukai musik dan nongkrong, pelanggan 
dengan kelas ekonomi menengah ke bawah, serta kebih fokus kepada laki – laki dengan usia 18 
– 24 tahun. Pada blok customer relationship, perusahaan menjalin hubungan dengan pelanggan 
melalui media sosial berupa line official, Instagram, facebook, layanan website, dan official store 
serta sering mengadakan event ataupun menghadiri kegiatan- kegiatan yang dilakukan oleh para 
komunitas. Pada blok value proposition, perusahaan menawarkan nilai dengan memberikan 
banyak variasi produk, menyediakan services, dan menjadi komunikator yang baik dengan 
pelanggan.  
Merujuk implementasi yang dilakukan oleh Y.Priyadi dan A.Prasetio (2018), bahwa pada 
blok channels dapat diterapkan teknologi berbasis “http”, maka pada blok ini, Geoff Max 
menerapkan saluran melalui official store, official store, website, sosial media seperti facebook, 
Instagram, dan line serta iklan dalam menjangkau dan berinteraksi dengan para pelanggan 
potensial secara menyeluruh serta meluas.  
Terakhir, pada blok revenue streams, perusahaan mendapatkan sumber pendapatan dari 
penjualan produk kepada pelanggan melalui penjualan offline dan online. Berikut adalah desain 
awal untuk business model canvas di Geoff Max Bandung yang disajikan pada Gambar 2. 
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4.2 Rekomendasi Perbaikan Business Model Canvas  
Masih merujuk Gambar 2, untuk Rekomendasi business model canvas pada Geoff Max Bandung, 
ditambahkan pada blok key resources, blok channels, dan blok key activities. Untuk blok key 
resources, dilakukan penambahan celebrity endorsment dan komunitas-komunitas. Selain itu, 
pada blok channels, ditambahkan juga saluran distribusi pemasok bahan baku dan vendor 
produksi. Sedangkan pada blok key activities, rekomendasi yang diberikan adalah melakukan 
product bundling. Sehingga, desain rekomendasinya dapat disajikan pada Gambar 3. 
 
Gambar 3: Desain Rekomendasi BMC Geoff Max 
 
Pada Gambar 3, sebagai rekomendasi bisnis model GEOFF MAX Bandung terdapat beberapa 
penambahan rekomendasi. Hasil rekomendasi tersebut adalah sebagai berikut: 
1.  Pada blok Key Resources, peneliti memberikan rekomendasi untuk menambahkan celebrity 
endorsement dan komunitas-komunitas. Rekomendasi ini perlu diberikan untuk meningkatkan 
penjualan setelah beberapa bulan terakhir pada tahun 2017 mengalami penurunan penjualan. 
Celebrity endorser dapat dilakukan dengan menjalin kerjasama dengan orang-orang yang 
terkenal oleh masyarakat secara luas baik itu bintang film, penyanyi, pelawak, atlit, atau model 
untuk meningkatkan penjualan agar tidak bersifat dinamis karena citra positif yang dimiliki 
oleh selebritis dan mereka menjadi idola banyak orang karena dapat mendongkrak penjualan 
ataupun pembelian produk. 
2.  Pada blok Channels, peneliti memberikan rekomendasi untuk menambahkan saluran distribusi 
pemasok bahan baku dan vendor produksi. Rekomendasi ini perlu diberikan untuk mengatasi 
keterlambatan bahan baku dari supplier ke GEOFF MAX Bandung agar tidak mengalami 
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3.  Pada blok Key Activities, peneliti memberikan rekomendasi untuk melakukan penambahan  
product bundling. Rekomendasi ini perlu diberikan untuk memberikan tambahan sumber 
pendapatan atau pemasukan lain kepada GEOFF MAX Bandung. Aktivitas product bundling 
yang dilakukan dapat berupa mixed bundling atau  pure bundling. Mixed bundling adalah 
penjualan dua atau lebih barang baik sebagai sebuah paket dan individual sedangkan pure 
bundling merupakan penjualan produk hanya sebagai sebuah paket. Seperti halnya dalam 
dunia fashion, bundling dapat dilakukan dengan penggabungan beberapa busana menjadi satu, 
seperti atasan, bawahan, dan aksesoris lainnya yang masih dalam satu tema atau satu style. 
4.  Pada blok Cost Structure, peneliti menambahkan rekomendasi perihal biaya opersiaonal. Hal 
ini dilakukan karena adanya penambahan aktivitas product bundling dan penambahan sumber 
daya yaitu celebrity endorsement serta komunitas-komunitas.  
 
Selain itu, pemberian rekomendasi pada business model canvas Geoff Max dilakukan untuk 
memperbaiki model bisnis yang ada dalam meningkatkan penjualan dan pembelian produk 
sehingga dapat mengurangi pendapatan yang fluktuatif dalam perusahaan. Akibatnya pendapatan 
dan profit perusahaan akan mengalami peningkatan. 
 
 
4.3 Implementasi Proses Bisnis Geoff Max Bandung 
4.3.1 Use Case Diagram 
Use case diagram merupakan titik awal yang baik dalam memahami dan  menganalisis kebutuhan 
sistem pada saat perancangan (Indrajani, 2010). Berdasarkan Gambar 4, maka use case diagram 
Geoff Max Bandung, yang terdiri dari lima actor, yaitu: team product development Geoff Max 
Bandung, produsen, warehouse Geoff, distributor, dan end customer. Selain itu, use case diagram 
ini juga memiliki enam use case, yaitu: pre-order product, product delivery, quality control of 
products, distribute products, check the products, dan product marketing.  
 
Gambar 4: Use Case Diagram System Distribution  
of  Geoff Max Bandung pada blok channels 
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4.3.2 Use Case Scenario, Activity Diagram, dan Sequence Diagram 
 Merujuk aturan konsistensi aturan UML pada Kendal (2011), maka terdapat keterkaitan 
penjelasan dan fungsi antara use case scenario, activity diagram, dan sequence diagram. Pada 
use case scenario, dibuat berdasarkan setiap use case yang terdapat pada use case diagram. 
Demikian pula untuk setiap activity diagram, yang dibuat berdasarkan setiap use case. 
Keterkaitan untuk sequence diagram, adalah setiap use case scenario tersebut dibuat berdasarkan 
sequence diagram. Dengan demikian, untuk penamaan komponen pada ketiga diagram tersebut, 
sebaiknya memiliki keterkaitan nama yang sama sebagai identifikasi setiap diagramnya, yaitu: 
pre-order product, product delivery, quality control of products, distribute products, check the 
products, dan product marketing. 
 
4.3.3 Class Diagram 
Class diagram merupakan himpunan dari objek-objek yang sejenis. Sebuah objek memiliki 
keadaan sesaat (state) dan perilaku (behavior). State sebuah objek adalah kondisi objek tersebut 
yang dinyatakan dalam attribute/properties. Sedangkan perilaku suatu objek, mendefinisikan 
bagaimana sebuah objek bertindak/beraksi dan memberikan reaksi (Munawar, 2005 : 28). Pada 
Gambar 5, merupakan class diagram Geoff Max Bandung yang merujuk pada hasil use case 
diagram dan sequence diagram (Kendall, 2011).  
 
Gambar 5: Class Diagram blok channels  Geoff Max Bandung 
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5. Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan data yang telah dilakukan melalui pembahasan 
dalam penelitian ini, yang sesuai dengan tujuan penelitian, maka pemetaan Geoff Max Bandung 
terkait model bisnis berdasarkan business model canvas telah terpenuhi, sesuai dengan sembilan 
blok yang ada pada BMC, yaitu: key partnerships dimana mitra kerja yang dimiliki oleh Geoff 
Max Bandung, adalah: mitra produk, mitra marketing, dan mitra investasi. Untuk key activities, 
aktivitas yang dilakukan oleh Geoff Max Bandung didominasi melalui penjualan produk melalui 
dua cara, yaitu: offline atau B2B dan online atau B2C, serta memberikan pelayanan yang baik 
kepada pelanggan melalui komunikasi yang dijalin. Pada key resources, sumber daya yang 
dimiliki Geoff Max Bandung, adalah: sumber daya manusia dan teknologi. Pada cost structure, 
struktur biaya yang ada di Geoff Max Bandung digunakan dalam pembiayaan karyawan dan 
produksi. Pada customer segment, segmentasi pelanggan Geoff Max Bandung adalah anak-anak 
muda yang memiliki kesukaan mendengarkan musik, komunitas berkumpul, kelas ekonomi 
menengah ke bawah, serta lebih difokuskan kepada laki-laki antara usia 18 sampai dengan 24 
tahun. Pada customer relationship, hubungan yang dijalin oleh Geoff Max Bandung dilakukan 
melalui media sosial line, Instagram, facebook, website, official store, mengadakan suatu 
kegiatan, dan menghadiri kegiatan beberapa komunitas pada suatu kota untuk menjalin hubungan 
yang lebih hangat dengan pelanggan. Pada value proposition, nilai yang ditawarkan oleh Geoff 
Max Bandung, dilakukan dengan cara memberikan banyak pilihan variasi produk, menyediakan 
service yang memadai, dan menjadi komunikator yang baik kepada pelanggan. Pada channel, 
saluran yang digunakan Geoff Max Bandung dalam menjangkau pelanggan, yaitu: melalui  
official store, website, sosial media, serta iklan. Untuk revenue streams, sumber pendapatan Geoff 
Max Bandung, berasal dari penjualan produk yang dilakukan. 
Selain itu, berkaitan dengan hasil dari analisis terhadap sembilan blok bangunan business 
model canvas dan matriks SWOT, maka Geoff Max Bandung diharapkan melakukan beberapa 
perbaikan untuk menunjang model bisnisnya. Terdapat tiga blok bangunan, yang 
direkomendasikan untuk dilakukan perbaikan, yaitu: key activities, key resources, dan channel. 
Untuk perancangan unified modeling language, dilakukan dengan merujuk pada business 
model canvas yang terdapat di dalam blok channels, sehingga unified modeling language tersebut 
terdiri dari: [1] Use Case Diagram yang terdapat lima actor, yaitu: team product development 
Geoff Max Bandung, produsen, warehouse Geoff, distributor, dan end customer. Selain itu, 
terdapat enam Use Case, yaitu: pre-order product, product delivery, quality control of products, 
distribute products, check the products, dan product marketing. [2] Terdapat enam Use Case 
Scenario, yaitu: pre-order product, product delivery, quality control of products, distribute 
products, check the products, dan product marketing. [3] Terdapat enam Activity Diagram, yaitu: 
pre-order product, product delivery, quality control of products, distribute products, check the 
products, dan product marketing. [4] Terdapat enam Sequence Diagram, yaitu: pre-order 
product, product delivery, quality control of products, distribute products, check the products, 
dan product marketing. [5] Terdapat lima Class Diagram, yaitu: team product development, 
produsen, warehouse Geoff, distributor, dan end customer. Selain itu terdapat tujuh subclasss 
yang terdiri dari: system database, kurir, head of warehouse, product, saluran pemasaran online, 
saluran pemasaran offline, dan saluran pemasaran official store.  
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